PELATIHAN DAN PENYULUHAN KESELAMATAN KERJA BAGI PENAMBANG TRADISIONAL DI DESA WONOCOLO CEPU JAWA TIMUR by Pauhesti, Pauhesti et al.
Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia 





PELATIHAN DAN PENYULUHAN KESELAMATAN KERJA BAGI 
PENAMBANG TRADISIONAL DI DESA WONOCOLO CEPU 

















    
1
Prodi Teknik Perminyakan, Fakultas Teknologi Kebumian dan Energi, Universitas Trisakti 
Jl. Kyai Tapa No.1 Jakarta Barat 11440, Indonesia 
 
*corresponding author: pauhesti@trisakti.ac.id 
 
Abstrak 
Lingkungan kerja yang aman, sehat dan bebas dari pencemaran adalah hal yang diingini oleh setiap perusahaan. Oleh 
sebab itu dirasa sangat penting, kami para dosen dari Program Studi Teknik Perminyakan Universitas Trisakti, 
mengadakan penyuluhan dan pelatihan tentang K3 terhadap para penambang tradisional di Desa Wonocolo, Jawa 
Timur.  Penyuluhan dan pelatihan tersebut bertujuan untuk mengurangi terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat 
kerja sehingga dapat meningkatkan sistem efisiensi dan produktivitas kerja. Perusahaan di Indonesia secara umum 
termasuk rendah kepeduliannya tentang K3 dibandingkan dengan negara-negara tetangga lain. Indonesia akan sulit 
menghadapi pasar global dengan kondisi seperti ini,  karena akan mengalami ketidakefisienan pemanfaatan tenaga 
kerja disebabkan oleh produktivitas kerja yang rendah. Masalah-masalah yang telah diuraikan sebelumnya 
diupayakan untuk didekati dengan menggunakan gambar-gambar maupun alat peraga. Dengan adanya penyuluhan 
dan pelatihan tentang K3, diharapkan dapat mengurangi resiko kecelakaan dan gangguan kesehatan bagi para 
penambang maupun masyarakat di sekitarnya. 
Kata kunci: K3; penambang tradisional; produktivitas; Wonocolo 
1. PENDAHULUAN 
Kondisi Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
(K3) haruslah diutamakan. Banyak 
perusahaan di Indonesia sangat rendah 
kepeduliannya tentang K3 dibandingkan 
negara-negara tetangga lain. Kondisi ini 
akan sulit dihadapi oleh Indonesia di pasar 
global karena mengalami ketidakefisienan 
pemanfaatan tenaga kerja (produktivitas 
kerja yang rendah). Faktor keselamatan 
kerja menjadi penting karena sangat terkait 
dengan kinerja karyawan dan pada 
gilirannya pada kinerja perusahaan. Semakin 
tersedianya fasilitas keselamatan kerja 
semakin sedikit resiko kemungkinan 
terjadinya kecelakaan kerja. Sejalan dengan 
permasalahan tersebut, kami para dosen 
yang hampir di setiap semester mengunjungi 
Cepu untuk mengantarkan mahasiswa kuliah 
lapangan,  menyempatkan datang ke desa 
Wonocolo dan merasa terpanggil  untuk 
memberikan penyuluhan dan pelatihan 
tentang keselamatan dan kesehatan kerja 
bagi para penambang tradisional di desa 
tersebut. Untuk itu Prodi Teknik 
Perminyakan Fakultas Teknologi Kebumian 
dan Energi Universitas Trisakti, melalui 
Program Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM), telah memberikan informasi berupa 
penyuluhan dan pelatihan kepada para 
penambang tradisional di Desa Wonocolo 
tentang K3. Diharapkan para pekerja pada 
penambangan tradisional di daerah tersebut 
dapat lebih peduli akan kesehatan dan 
keselamatan kerja.  
 
2. METODOLOGI 
Masalah minimnya pengetahuan tentang K3 
tersebut akan diupayakan untuk didekati 
dengan lebih menguraikan gambar-gambar 
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maupun alat peraga, serta memberikan 
informasi dan penyuluhan kepada para 
penambang tradisional di desa tersebut agar 
mengetahui akan pentingnya keselamatan 
dan kesehatan kerja sehingga dengan 
berbekal informasi tersebut, diharapkan 
dapat lebih memahami dan memperhatikan 
akan keselamatan pada waktu melakukan 
penambangan. Di samping itu, secara 
umum mereka diberikan gambaran bahwa 
sumber daya alam juga dapat dimanfaatkan 
bagi kemakmuran rakyat untuk 
menumbuhkan optimisme bangsa Indonesia 
terhadap masa depan bangsa yang lebih 
baik. Penyuluhan kali ini juga dapat 
membantu pemerintah dalam memberikan 
informasi dan sosialisasi kegiatan 
operasional perminyakan, khususnya 
tentang keselamatan dan kesehatan kerja 
kepada masyarakat luas serta para pekerja 
penambangan tradisional tersebut pada 
khususnya. 
 
2.1 Obyek PKM 
Sebagai objek dari pelaksanaan PKM Prodi 
Teknik Perminyakan FTKE Usakti kali ini 
adalah para penambang tradisional yang 
ada di Desa Wonocolo, Cepu, Jawa Timur. 
Seperti diketahui, para penambang 
tradisional ini minim dalam penggunaan 
Alat Pelindung Diri (APD) pada saat 
bekerja. Pada pelaksanaan PKM ini, kami 
memberikan penyuluhan dan pelatihan 
tentang pentingnya APD tersebut, yaitu 
helm untuk pelindung bagian kepala para 
pekerja dan masker oksigen agar mereka 
tidak menghirup udara yang berbau dan 
beracun yang lama-kelamaan akan merusak 
saluran pernafasan dan paru-paru para 
penambang tersebut. Tidak lupa juga kami 
memberikan 25 helm (Employment, 2016) 
(Employment, 2016) (Stalker, 2003) 
(Stalker, 2003) (Campbell, et al., 2011) 
(Purwanto, Handayani, & Hardiyo, 2015), 
25 masker oksigen dan 2 pasang sepatu 
keselamatan kepada para penambang 
tersebut. 
 
2.2 Kegiatan yang Dilakukan 
Surat permohonan ijin kepada Kepala Desa 
Wonocolo, Cepu, Jawa Timur untuk 
melakukan kegiatan PKM dilakukan pada 








Gambar 2. Bersama para mahasiswa 
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Rangkaian kegiatan yang dilakukan 
pada kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat  di Desa Wonocolo: 
 Kegiatan PKM dilaksanakan pada 22  
Januari 2018. 
 Pada awal kegiatan kami mendatangi 
sebuah kelompok kerja penambang 
tradisional, yang terdiri dari beberapa 
orang pekerja. Di sela-sela mereka 
bekerja, kami memberikan penyuluhan 
dan pelatihan bagaimana cara bekerja 
yang benar sesuai dengan standar K3 
agar tidak mengganggu kesehatan 
mereka. Sebagian besar para pekerja 
tersebut sangat antusias. 
 Penyampaian materi tidak bersifat 
menggurui, karena mereka lebih 
menyukai diskusi secara langsung dan 
dari kami hanya memberikan masukan 









Gambar 4. Bersama salah satu penambang  
dengan memakai masker 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyuluhan dan pelatihan ini dapat 
meningkatkan pemahaman masyarakat 
terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
Dengan adanya  pemahaman tentang 
pentingnya K3, maka akan mengurangi 
risiko kecelakaan pada saat penambangan 
berlangsung sehingga akan meningkatkan 
produktivitas kerja, serta menumbuhkan 
minat terhadap kajian bahwa proses hidup 




Kesimpulan yang didapat dari pelaksanaan 
PKM ini: 
 Sudah saatnya para penambang untuk 
lebih memperhatikan kesehatan dan 
lingkungan di sekitar penambangan. 
 Para penambang wajib untuk 
menggunakan Alat Pelindung Diri bagi 
keselamatan dan kesehatannya. 
 Perlunya dilakukan pelatihan dan 
penyuluhan lebih lanjut mengenai 




Campbell, J. C., Messing, J. T., Kub, J., 
Agnew, J., Fitzgerald, S. T., 
Fowler, B., Bolyard, R. (2011). 
Workplace violence: prevalence 
and risk factors in the safe at work 
literature review. Journal of Social 
Work, 3(2), 211-233. Retrieved 6 
18, 2019, from 
https://journals.sagepub.com/doi/ab
s/10.1177/14680173030032006 
Employment. (2016). Work Health and 
Safety Regulations 2011. Retrieved 
6 18, 2019, from 
https://legislation.gov.au/details/f20
16c00236 
Muspawi, M. (2018). Pengelolaan 
Keselamatan & Kesehatan Kerja 
Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia 




Karyawan Dalam Sebuah 




Purwanto, A., Handayani, D. I., & Hardiyo, 
J. (2015). Mitigasi Risiko 
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 
(K3). Retrieved 6 18, 2019, from 
http://unisbank.ac.id/ojs/index.php/
ft2/article/view/4141/1170 
Stalker, K. (2003). Managing risk and 
uncertainty in social work : a study. 
Journal of Occupational and 
Environmental Medicine, 53(1), 82-
89. Retrieved 6 18, 2019, from 
https://ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/21
187791 
Tendean, R., Pratiwi, R., & Syahrudin, S. 
(2017). Pengkajian Studi Literatur 
Perencanaan Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (K3) di Pltd 
Jungkat. Retrieved 6 18, 2019, 
from 
https://neliti.com/publications/1913
68/pengkajian-studi-literatur-
perencanaan-kesehatan-dan-
keselamatan-kerja-k3-di-plt 
 
 
